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INTISARI

Anantio Leather merupakan sebuah UMKM yang bergerak dalam bidang
pembuatan tas kulit yang berlokasi di Bantul, Yogyakarta. Dalam pembuatan
Hardbag Unisex ditemukan sebuah masalah dalam proses penempelan gusser
dengan body tas. Tujuan dan penulisanan tugas akhir mi adalsh untuk mencari
sofusi dan menyelesaikan permasalahan pada penempelan tepong  yang
menimbulkan kerutan pada bagian sisi sudut tas. Materi vang diamati adalsh
proses pemasangan tepong dengan body pada handbag uniser di Anantio Leather.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaiu observasi, wawaneara dan
dokumentasi. Berdasarkan metode tersebut, penulis menemukan bahwa yang
mempenganuhi cacat produk pada proses perakitan khususnyn bada bagion sisi
sudut tas yaitu kerutan pada bagian sisi sudut tas, Hasil dari pengamatan dapat
disimpulkan bahwa terdapat cara untuk mengatasi terjadinva kerutan pada bagian
sisi sudut tas yoitu dengan menentukan titik tengah pada bagian tepong dan body
sebagai titik bantu pada saat penempelan antara dua komponen tersebut agar tidak
terjadi pergeseran yang dapat membuat komponen tidak terpasang dengan benar.

Kata kunci : perakitan, kerutan, handhag
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ABSTRACT

Anantio Leather ix an UMEM engaped in the momfacture of Teather bags located
in Bannwl, ¥Yogyakarta. In the mamgfocture of Unisex Handbags, a problem was
Serrnd in the process of attaching the tepong to the bady of the hag. The purpose
af thix problem solving writing ix to find o soletion and solve the problem of the
sticking aof ffour thal cawses wrinkles on the sides of the hag. The marerial
observed 5 covering the product assembly process ar Anantio Leather. The
miethend wsed fs observation, (ntervievs and documentation. Based on this method,
the authors found that affected product defects in the assembiy process, especially
the sidey of the corners of the bag, were wrinkles on the sides of the corners af the
hag. The results of observations can be concluded that there &5 a way fo
overcome the ocowrence af wrinkles on the comers of the bap, namely by
determinimg the midpoimt on the tepong and body parts as o help poim when
attaching the two componeats so that there i no shift that can make the
cenmponenis nof fil properiy.

Kevwords: ossembiy, wrinkfes, handbag
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu dan teknologi tefuh membawa banyak perubahan di
dunia industri. Peralatan canggih yang didukung oleh SDM (Sumber Daya
Manusia) umtuk menerima teknolegt dengan cepat membuat produksi barang
dan jasa meningkat baik dari segi kualitas, jumlah, moupun jenisnya. Begitu
pula dalam indesiri tes, perkembangan produk dan kuoalitas harus selalu
diperhatikan agar produk yang dihasilkan bisa mencapai kualitas yang bagus.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tas merupakan suatu
kemasan atan wadah yang mempunyai bentuk persegi dan  sebagainya,
bizsanya bertali, yang fungsinya untuk menaruh, menyimpan dan membawa
sesuatu, Tas dupat diproduksi secara massal ataupun satuan. Produksi tas
satuan biasanya dilakukan oleh pengusaha rumahan dan tas yang diproduksi
masal dilakukan oleh pabrik atau perusshasn Uniuk menghasilkan produk
yang baik dari segi kuealitasnya, perusahaan harus melakukan perkembangan
dan perbaikan seeara berkesinnmbungan pada mutu produk. Muto produk yang
diperhatikan oleh perusahaan, akan menghasilkan produk akhir vang baik dari
segi kualitas dan akan mampu bersaing dengan produk-produk sejenis yang
ada dipasar nanti.

Salah satu UMKM yang bergerak dalam industri tas adalah ANANTIO

LEATHER yang memperkerjakan karyawan sebanyak kurang lebih 10 orang,



merupakan usaha mikro yang memproduksi tas. Produk utama adalah tas
slinghag dan beberapa tas-tas wanita dengan berbagai jenisnya, don dari satu
model bizsanys akan dibuat dengon warna yang berbeda, Sebunh UMEM vang
merintis usahanya dari tahun 2012 ini tidsk lngsung menjualkan barang nya
kepads konsumen pasar namun dengan carm menyuplai seseorang  yang
nantinya akan dijual lagi ke pasar. Pada tahun 2013 pwlai mandiri dengan
menjual produk yang di buat langsung kepada konsumen pasar dengan neelalui
media online. Sebelum terbentuknya merk Anantio Leather UMEM mi
bernama Ant’s Galery namun tidak lama pemilik memutuskan entuk
mengubah nama menjadi Anantio Leather yang berasal dari gabungan nama
pemilik. Sebelumnya Anantio juga memproduksi olas kaki tetapi produsen
kesulitan memenuhin permininan pasar yang pada akhmnya peralik memilih
untuk memfokuskan pada produksi tas. Produk awal Anantio Leather memiliki
voriasi bahan yang tidak hanya menggunakon kulit sap saja namun
dikombinasikan dengan kan tenun, batik dan songket. Namun pada tahun 2016
pemilik memutuskan untuk memfokuskan produknya dengan bahan full kulit
sapi saja. Penjualan dilakukan secara online yang sudah meramboh pasar
nusantara dan membuka workshop yang dapat dikunjungi langsung oleh
pembeli dan dapat melthat langsung koleksi produk-produk dar Anantio
Leather. Anantio Leather terus berinovasi dengan  cam  mengikuti
perkembangan zaman dan apa saja yang sedang menjadi trend di pasar. Olkeh

karena itu pada tahun 2020 Anantio Leather menggunakan bahan jenis bahan



baku baru vaitu kull Ecoprinr yang sedang ramai di pasaran dan ternyata
banyak skali peminatnya.

Dalam kegitan magang yang dilakukan oleh penulis ditemukan
beberapa masalah yang dihadapi oleh beberapa karyvawan dalam proses
perakitan lebih tepal nya pada bagian penempelan tepong pada body handbag
unisex yang kurang tepat menimbulkan kerutan pada sisi sudut tas. Karena
pentingnya kualitas dalam produksi produk Haondbag Unisex maka penulis
mengambil judul * Penerapan Marking Untuk Mengatasi Kerutan Pada

Hundbag Unisex di UMKM Anantlo Leather Bantul, Yogyakarta™.

B. Permasalahan

Berdasarkan hasil pengamotan dan observasi selams praktek kerja
langsung penulis menemukan permasalahan dalam produksi fandbag wnisex di
UMEM Anantio Leather, yaitu sering terjadi kurang pas pada saat penempelan
tepong dengan body yang mengakibatkan komponen tidak menvatu dengan
sempurna  yang mengakibatkan timbulnya kerutan setelah melalwi proses
jahitan. Kemuluran dan ketebalan kulit berbeda-beda yang pga menyehabkan
komponen tidak terpasang dengan pas sehingga pada proses penjahitan akan
mengalami penumpukan lipatan dan menjadi kerutan. Teknik penempelan

tepeng vang lidak menggunakan marking.
C. Tujuan Tugas Akhir

Adapun mujuan vang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :



1. Mengidentifikasi masalah vang terdapat di UMKM Anantio Leather.
2. Mengidentifiknsi faktor penyebab kesalahan pada proses produksi tas.
3 Mencari, mengevaluasi dan menemukan solusi dari permasalahan pada

proses perakitan handbag nnivex

. Manfaat Togas Akhir

Manfaat dari penulisan tugas akhir mi adalah sebagai berikut :
|. BagiPenulis
Sebagai pengetahuan di bangkn kuliah secarn teon dan melakukan
praktik longsung dilapangan. Selsin itw juga dapat menombah ilmu dan
wawnsan tentang industn khususnya dalam proses produksi tas,
2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya menmngkatkan kuoalitss
produk secara berkesinambungan wntuk mendapatkan hasil produk yang
berkualitas, sehingga dapat meningkatkan mutu produk yang  dihasilkan
oleh perusahaan.
3. BagiIPTEK
Sebagai bahan referensi pemecahan masalah di bidang industri tas

khusesnya bidang perakitan handbag wniver.



BAB 11

TIIAUAN PUSTAKA

Tas merupakan kemasan atauw wadah berbentuk persegi dan
sebapainya, bissanva bertali, dipakai untuk menaruh, menyimpan atau
membawa sesuatu {Kamuos Besar Bahasa Indonesia : 2006). Selain itu tas juga
dopat digunakan sebagai kelengkapan fashion dan busana. Tas adalah
kemasan atsu wadah berbentuk persepi dan sebagainya. biasanya bertali,
dipakai untuk menaruh, menyimpan, membawa sesuatu (Alwi2000). Tas
adalah tempat untuk menyimpan dan membawa sesuntu. Baik alat-alst
maupun barang-barang vang diperfukan semisal buku, peralstan dan pakain
(Gunarto dan Sugiono, 1979). Tas adalah selnin sebagai aksesoris, tas juga
menjadi satu piliban tempat untuk membawa barang. Sekedar menaruh
dompet, wadah kosmetik, atau-alat tulis (Yunita, 2005).

Dari berbagai pernyataan di atas. tas merupakan wadah/tempat yang
berbentuk persegi dan sebagainya memiliki fungsi menyipan barang dan
membawa sesuatu. Selain sebagai tempat/wadah menyimpan barang, tas juga
memiliki fungsi lain yaitu sebagai pelengkap fashion yeng dapat menunjang

penampilan,
Jenls-Jenis Tas

Ada berbagni jenis dan fungsi tas menurut Simanungkalit (1994)

secara umum tas dapat dibedakan seperti di bawah ini:



|. Ditinjau dari cara membawanya

a. The shoulder bag (Tas gantung) waitu tos yang cara membawanya
digantungkan di bahu, mempunyai tali panjang dan wkuran tas besar

sehingga dapat memasukan barang yang lebih banyak.

b, The elutch bag (Tas genggam) vaitu tas yang digengoam pads tangan
pada saot membawanya, biasanya dipakai wanits hanva pada ncara-
acara tertentu saja seperti ocarn pesta dan scara vang tidak memerlukan
membawa barang yang banyak dalam porsi yang besar. Biasanya
berukuran kecil dan memiliki tali pendek untuk dipegang.

c. The arm bag (Tas cangklong) vaitu fas yang cara mengenakannya di
gantung pada lengan biasanya ukuran disesuaikan dengan beral beban
yang harus dipikul oleh lengan.

2. Ditinjau dari jenisnya

a. The working hog adalah tas digunakan untuk kegiatan sehari-hari, jenis
bahan dan model juga di sesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
orang.

b The classical and sport bags adalah jenis tas yong biasa digunakan pada
saat acara setenga resmi atau acara santal seperi berjalan-jalan atau
traveling atau untuk kebutuhan berolaraga. Tas jenis ini bisanya dupat

dibuat denganberbagai jenis dan bentuk sebab tidok memiliki



spesifikasi khusus, tas jenis im biasamya dibuat dengan mengikuti trend

busana dan sepatu.

o The smart dan efegant bag adalah tas yang biasa digunakan untuk acara
resmi di malam hori seperti pesta donsa atau makan malam. Di desain
dengan mewah mengpunakan bahan kulit berkualitas nomor | jika
menggunaokan bahan pabrik biasanva menggunakan bahon yang
mengkilsp. Untuk model tas bervariasi bissanya dibuat persegi dan

menggunakan penutup (dengan fap).

C. Fengertlan Kullt Sapi

Kulit merupakan lapisan lwar tubuh hewan yang merupaksn suatu
kerangka luar, tempat bulu hewan tumbuh. Dalom Ensiklopedia Indonesia,

dijelaskan balwwa kulit adakh lapisan luar badan yang melindung badan atau
tubuh hewan dari pengaruh - pengaruh luar, misalnys panas, pengaruh yang
bersifat mekanis, kimiowiserta merupakan alat  pengantar  suhu
{ Sunarto, 2001 ).

Kulit sapi merupakan salah satu bahan baku utama dalam industri
pembuatan sepatu, tas dan dompel serta jakel Sebelum di olah menjadi
produk siap pakai kulit hewan terlebih dahuelu melalw proses samak vakni
merubah kulit mentah hewan menjadi kulit tersaomak (keather) dengan
campuran bahan kimia (krom) atau dengan bahan alami (nabati). Kedusz
proses samak tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing. Samak nabati memiliki sifat keras dan padat, nomun tidek lemas,



sedangkan samak krom bersifat lemas, kuat, mamun kurang berisi. Dengan
mengkombinasikan  kedua  jenis penyamakon  tersebut  maka  dapat
menghasilkan kulit yang padal, kuat, dan lemas (Sunarto 2001 ).

Syarat mutu kulit sapi untuk tas ;

Tabel 1. Svarat Mutu Kimiawi Kulit Sapi

N Jemis Uji Satuan Satuan Keterangan
L Min Maks
| | Kadar air i = I8 Untuk PH <4.5
perbedaan PH
larutan sebelum
2 | Kadar za " - 6 dan sesudah
larut dalam air diencerkan 10
kali harus
3 | Kadarabu * ¥ : kurang dari 0,7
jumlah
4 | Kadar minyak * - 6
5 | Dernjat “a 50 .
penyamakan
6 | PH b 35 7

Sumber; SNI 005-4363-1996



Tabel 2. Syarat Mutu Organolepiis Kulit Sapi Untuk Tas

No. |  Jenis Uji Satuan Satuan Keterangan
Min Maks
| | Tebal Mm L5 3.5
2 | Penyamakan | - Masak -
3 Ketahanan Kg/cm 225 -
tarik 2
4 | Ketahanan - Tdk -
bekuk retak
Sumber: SN 05-4363-1996
Tabel 3. Syarat Mutn Organoleptis Kulit Sapi Untuk Tas
Jenis Uip Satuan Satunn Keterangan
Min Maks
No.
|. | Bagian nerf - Licin, rata Warna
makin
2 | Bagian - Bersih dari bersih
daging sisa daging semakin
dan bekas baik.
pﬂiﬂﬂgﬁﬂ Djpgm_ﬁ
3. | Warna - Rata
bekas
potong
4. | Keadaan - Padat
kulit
5. | Bau - Tdk berbau
busuk

Sumber; SNI 005-4363-1996
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D. Kualitas Kullt

Sebelum membuat satu produk tentu saja memilih bahan vang cocok
vang akan digunakan pada  ssat  membuat  produk.  Menunn
Wiryod mingrat{ 2008) umumnya dalam selembar kulit kualitasnya dapat
dibagi menjadi 5 tingkatan.
|. Kualitas I bagian kupron, digunakan untuk komponen bagian utama yang

terlihat paling luar. seperti komponen bagian badan, komponen bagian
tepong, komponen tali dan kompenen bagian tutup,

2. Kualitas Il bagian bahu digunakan untuk komponen bagian utama dan
komponen bagian sedikit tertutup, seperti komponen saku, kemponen tali
dan komponen lidah.

1. Kualitas 111 bagian leher. digunakan untuk komponen bagian vang
tertutup, seperti komponen saku dalam, komponen penguat ritsleting dan
komponen penguat tali

4. Kualitas IV bagian lengan depan/belakang, digunakan untuk komponen
yang tertufup seperti komponen lis untuk tepong, komponen lis untuk
bagian dalam dan komponen penguat ritsleting.

5. Kualitas V bagian ckor. digunaksn untuk komponen yang tertutup atou
kecil-kecil seperti komponen pengust kangcing dan komponen stop
ritsleting.

Menurut  Siddha (1994) Perbedsan pada bagian kult memiliki
penampakan dan menunjukan kualitas yang berbeda. Kualitas kulit secara

langsung berhubungan dengan ketegangan dan kemuluran kulit. Kualitas
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terbaik kulit terdapat pada bagmn punggungkrupon. Sedangkan bagian perut

vang mulur tidak depat digunakan untuk bagatan - bagian utama produk.

r
“ja erpe . i
resh vy r i
iy
jom |
-‘-..-.——u--—.—r-
g | |
[T 1
1
AN Dilakatey ST
L —— J - .|.....||_._.I'-"I
F

Gambar 1. Kualitas pada selembar kulit
Sumber: Siddha, 1994

Pengertian Desaln

Deesain adalah kata vang diambil duri bahasa inggris vaitu desain yang
berarti rencama. Jadi. jika dijabarkan arti kata desain adalsh ilmu yang
berhubungan dengan suatu perencanaan atau suatu perancangan, biasanya
berbentuk gambar yvang nantinya dapat diwujudkan dalam bentuk sebenarnya
atau sebagai aturan yang lertulis {wedtten, 2011). Desain merupakan kegiaton
manusia untuk mencapal lingkungan dan khasanah buatan yvang diperodeh dari
alamPengertian  desain dapat  dikelompokan menjadi dua vaitu  desain

dalamarti umum dan desain dalam arti khusus, Desam dalam arti omum
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adalah  suatu konsep pemikiran. untuk menciptakan sesuatu, melalo

perencansan sampai terwujudnya barang jadi. perencanaan itu dapat melalui

gambar ofau langsung bentuk benda sebagai sorananva. Desain dalam arti

khusus, ialah vang ada kaitannya dengan kegunsan benda (Murtihadi dan

Gunarto, 1981/1982),

Adn beberapa hal yang harus di perhatikan dalam desain, vaitu :

[P

Fungsi
Fungsi artinya tepat guna, desain yang fungsional artinyn desain yang
lepal.

. Aman

Aman artinya melindungi manusia dari bahaya, artmya bahwa desain itu

harus tepat membuat tenang bagi penikmat desain itu sendiri.

. Trampil

Trampil artinya cekatan, tangkas; gesit, mampu dan cerdik. Dalam dunia

desain trampil juga sering berpengertian faham penguasai teknik.

. Ekonomis

Persyaratan dessin., lerntama yang berkaitan dengan proses produksi
adalah pertimbangan ekonominya. Ekonomi belom tentu kaitannya dengan
harga. tetapi juga merupakan informasi wujud efisien, efektif dan praktis
bentuk akhir sebush desain,

. Estetis

Estetis merupakan medium pribadi penpuna meliputi watak, karakter,

sikap. keyakinan, suasana hati, kedalsman dan kepribedian. Dalam karya
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desain segi-segi estetis sangat perlu diperhatikan agar mendapatkan hasil
yang tepat dan serasi.

Dapat disimpulkan desain  adalah penataan, rancangan  atao

pengubaban makna vang perencanaannys dapat melalui pambar  atau

langsung bentuk benda vang mengandung kemdahan.

Pengertian Pola

Pola termasuk lanjutan dalam sebush proses pembustan tas. Pola
{patrernj ndalah segala sesustu yang berfungsi sebagai pedoman untuk
melaksanakan tindakan-tindakan, merupakan susunan dari  bagian-bagian
vang membentuk satu kesatuan terpadu (Dagun, 2006). Pola (pattern) benda
untuk komponen - komponen yang digunakan sebagai petunjuk/ scuan dalam
pemotongan bahan maupun pembuatan produk {Wiryodiningrat dan Basuki,
2008). Pembuatan pola harus rapi don jelas, setisp tanda-tanda vang di
perlukan harus dibuat dengan tepat dan jelas, misalnya tempat kedudukan
aksesoris ataupun pada batas-batas penyambungan antara bagian satu dengan
bagian lainnya { Sunarto, | 9940),

Macam-macam pols antara lain sebagai bertkut :
l. Pol dasar

Pola termasuk lanjutan dalam sebuah proses pembuatan tas. Pola Pola

dasar adalah kutipan bentuk ash dari komponen yang asli Pola dasar

perle dicoba terlebth dabulu untuk diuji  ketepatannya. Kunci

keberhasilan pola terletak pada ketepatan mengambil ukuran, cara
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menggambar pols dan memahami sebuah gambar model atau sketsa

model.

e

Poka jadi

Pola jadi adalsh pols yang sudsh siop dalam penggunsannya, atau
pemakaiannya. Pola jadi belum di beri kelebihan untuk jahitan dan
kelebihan lipatan Pola jadi Untuk membuat pola jadi dibutuhkan pola
standar atau pola baku dengan ukuron standar.

3. Pola potong

Pola potong merupaksn pecahan komponen - komponen dari pola jadi
Pola potong berfungsi sebagai ascuan umtuk memotong bahan pola
potong biasanya telah dilengkapi dengan tanda-tanda pola dan telah di
berikan kelebihan untuk lipatan dan kelebthan jshitan. Tanda-tanda
pada pola potong harus dibuat dengan-terang dan jelas sehingga dapat

dipahami pada saat proses pemotongan bahan.

G. Proses Perakitan Tas

Proses adalah sustu cara, metode dan teknik bagaimana sesungguhnya
sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dama) yang ada untuk
mempersleh suatu hasil (Assauri, 1995), Dan definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa proses merupakan kegiatan untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-
faktor vang oda seperti temaga kerja, bahsn baku dan dana agar lebih
bermanfaat bagi kebutuhan manusia,



Bahan-bahan vang selesai sampai pelipatan, diraki satu - persatu
sesual dengan kode atau informasi yang ada, Palu dan landasannya sebagai
alatnya, atou dapat pula di kerjakan dengan dijahit mesin menggunakan mesin
menggunakan benang sebagal perakitanya.

Dalam proses perakitan fas ada beberapa tshap yang harus di laha di
antaramya:
|. Penyesatan (skiving)

Tujuan menveset adalah untuk mengurangi sebagian kecil dari
ketehalan kull wntuk mempermuda tugas-tugas bertkutnys dan juga
penyesetan dilakukan untuk memberi nilai tambah pada penampilannya.
Bagian yang di seset biasanya hanya bagian dagng (flash side), tetapi
bagian nerf dapat juga Tuuan menyeset adalah untuk mengumngi
sebagian kecil dari ketebalan kulit untuk mempermuda tugas-tugas
bertkutnya dan juga penyesetan dilakukan ontuk memberi nilai tambah
pada penompilannyz. Bagian yang di seset binsanya hanyas bagian daging
iflash side). tetapi bagian nerf dapat juga di seset. Tebal tipisnya serta
bagian yang di seset bervariasi terganfung jenis keliman (seam) yang di
inginkan. Menyeset dapat dilakukan menggunaksn pisau sesel ataupun

mesin sesel (skiving machine) { Simanungkalit, 1994),
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Ditinjau dari keperluannyn, menyeset dapat memuliki  beberapa

jenis sesetan, diantaranya :

a. Sesetan untuk lipatan (folded Edge Skive)
Penyesetan yang dilakukan pada bagian tepi kulit yang akan dilipat, ini
dapal dilakukan dengan menyetel sepatu mesin sedemikian rupa
sehingga sepatu mesin (presser foei) dan pisau potongnya membentuk
sudut.

b Sesetan untuk Tumpangan (lapped edge skive)
Penyesetan yang dilakukan pada bagian yang akan disambung dengan
saling menumpang. Ini dapat dilakukan dengan menyetel sepatu mesin
sedemikian rupa sehingga antara sepatu dan pisan seset membentuk
farmasi seperti sudut.

e Close Edge Skive
Penyesetan yang dilakukan pada bagian kulit yang akan dijahit kunci.
Ini dapat dilakukan dengan menyetel sepatu mesin sehingga
membentuk formasi sejajor dengan pisau patongnya.

. Melipat (folding:

Tujuan dori melipat adalsh untuk mendapatkan bagian tepi yang
lebih indah, rapi, dan baik. Lebar lipatan bervariasi, tergantung dari tebal
tipisnya bahan. Bahan vang tipis =5mm. bahan vang tebal £7mm, dan
bahan tekstil +10mm (semakin tebal bohan yang akan dilipat, maka
semakin lebar lipatan yang di butuhkan) (Simanungkalit, 1994).

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu melipat bahan adalah :
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a. Lem harus digunakan dengan rata.

#. Lem harus kering sebelum dilipat. gunakan rer patters (pola jadi)
sebagai patokan lipaten, agar bentuknya tidak berubah,

c. Bila melipat bagian vang lurus dapat mengunakan penggaris sebagai
patokan melipat agar tepi lipatan lurus.

o. Bila melipat bagian yang berbentuk cembung bahannya agar dapat

dilipat kecil-kecil serta rata.

||I.II|- P, 1Il..-|-.l_||:- .Ii_h
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Gambar 2, Melipat bagian cembung
Sumber: Simanungkal, 1994

Bila melipat bagian cekung bahannya diiris-irs sedikit kir-kira Smm dan
diiris sampai kira-kira mendekati batos melipat dan irisannyva tegak lurus

dengan bentuk lipatanmya.
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Gambar 3. Melipat bagian cekung
Sumber: Simanungkal, 1994



Setelah melipal, pukul-pukul bahan tersebut dengan pelan menggunakan
pukul kayu atau besi yang rata agar tidak merusak permuksan bahan
Sebelum dipukull-pukul lipatan dapat dibentuk dulu dengan mengpunakon
hand folder atatpun juga uncek.
. Penjahitan

Penjahitan adalah proses pemyambungan atau pelekatan dua potong
bahan menjadi satu bagian {Simanungkalit, 1994}, Menjahit adalah teknik
meletakan, menyambung, mengelem dengan jarum dan benang kepada
bahan ( Hasan, 2007}).
Menurut basuki( 1987) macam-macam jahitan antara lam :
a. Closed seam

Penyambungan dun komponen dengan cara menempelkan keduoa

permukaan yang akan disambungkan kemudian di ikat degan jahitan.

Gambar 4. Jahitan close seam
Sumber: Basuki, 1987

b Lapped seam
Penyambungan dua bahan atau potongan dengan carm menumpangkon

statu bagian kebagian lainnya.
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Gambar 5. Jahitan lapped seam
Sumber: Basuki, 937

e Broklin seam

Model jahitan yang bagisn pernotongan jahitan ditutup dengan

menggunkan pita.

Gambar 6. Jahitan brokfin seam
Sumber; Basuki, 1987

. Sliked seam
Model jahitan hampir seperti froklin seam hanva perbedaannya pada

sisi setup pita dijahit dengan model jahit lapped seam.

Gambar 7. Jahitan vifked seam
Sumber: Basuki. 1987
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e Chpen seam
Merupakan kebalikan danpada model jahitan closed seam, jika closed

seam menggunakan permukaan yang ditempelkan maka pads open

seam yang ditempelkan adalah permukaan dalammnya.

bagian dalam

<

bagian luar

Cambar 8, Jahitan open seam
Sumber: Basuki, [987

f. Welted seam

Merupakan variasi danpada closed seam dengan menambahkan bahan

sejenis di antara permukaan bahan vang dijahit (diberi sekat).

{j/

Crambar 9. Jahitan welted seam
Sumber: Basuky, 1987
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g Butted seam
Maodel jahitan vang pada bagian bahan diletakan berdampi ngan dan

penyambungnya dengan dijahit zig-zag.

Gambar [0, Jahitan futted seam
Sumber; Basuki, 1987

h. Pipped seam
Merupakan variasi dari walted seam dengan bagian tengan di antara dua

komponen dipasangi tali berbentuk pita.

Gambar 1. Jahitan pipped seam
Sumber: Basuki. 1987
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4. Finishing
Finishimg adalah tahap akhir dalam pembuatan produk tas, memiliki
beberapa macam finishing antara lain ;

a. Trimming
Memotong bagian tepi johitan yang masth terlihat belom rapi,
Trinuming dapat dikerjakan dengan pisau cutier

b. Pengecetan penampang
Penampang yang telah rapi. diest sesuai warna yvang dikehendaki dan
dikerjukan dengan hati-hati,

c. Pembersihan lem
Tas tangan yang telah selesal sampai cat penampang, bersikan cat dari
kotoran - kotoran lem, benang-benang yang masih tersisah, maksudnya
agar penvemiran dapat sempurna.

o. Penyemiran
Penyemiran sebagai proses pkhir adalsh penvemiran barang dengan

Wilna yang sesuai.

H. Efislensl

Menurut Adisamita (2011) efisien merupakan komponen-komponen
impret vang digunakan seperti waktu, tenagn dan biaya dapat dihitung
penggunaannya dan tidak berdampak pada pemborosan atas pengeluaran

vang tidak berarti. Menurut Umar (2000) efisien adalah tingkat penggunaan
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sumber daya dalam suato proses. Semakin hemat atau semakin hemat atau
sedikit penggunaan sumber days, maka dikatakan semakin efisien. Proses
vang efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih murah,
lebih cepat. dan hemat waktw
Menurut Kasanah (2013), Efisiensi berkaitan dengan menghasilkan
sesuaty produksi yang optimal dengan tidak mengulang sumber daya dalam
proses pengerjaannya. Bekerja dengan efisien adalah berkerja denzan
gerakan, usaha, waktu dan tenaga viang sedikit mungkin dengan hasil vang
tetap sama. Cara bekerja yang efisien dapat diterapkan oleh semua karyawan
untuk semmua pekerjaan yang kecil maupun yang besar sehingga dapat
membantu mempercepat  penyelesaian tugas dengon menghemat tenaga,
walktu, biaya, bahan dan lamnyn.
Untuk menerapkan efisiensi dalam bekerja mi karyawan perly mengetahu
asas-asas efisiensi bagi pekerjaan vastu sebagai berikut.
l. Asas perencanann pekerjaan tindakan yang akan berarti menggambarkan
suatu perencansan dilaksanankan dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Perencanaan ini sangal penting agar efisiensi dapal dilakukan karena

tindakan apa yang akan dilakukan telah direncanakan sebelumnya,

2. Asas Penyederhanaan berarti membuat suatu sistemn yang rumit atau yong

sukar menjadi lebih mudah atau ringan.

3. Asas Penghematan menghematl berarti mencegah pemakaian bahan secara

berlebihan sehingga biaya pekerjaan menjadi lebih minim.
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4. Asas Penghapusan Menghapuskan berarti meniadakan kepatan yang
memiliki persamaan kegiatan atau bahan yang mungkin dapat dikerjakan
sekaligus dalam satu kingkah sehinggn dapat menghemat waktu kerja.

5. Asas Penggabungan Menggabungkan berarti menvatukan pekerjaan yang
memili persamasn kegiatan atau bahan yang mungkin dapat dikerjakan
sekaligus dalam satu kingks sehingga dapat menghemat waktu kerja.

Untuk mencapai efisiensi kerja tersebul diperlukan beberapa synrat berikut

ini.

1. Berhasil Guna atau Efektif
Syarat i menyatakon bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan tepat,
dalam arti targel tercapai sesitai dengan waktu yang ditetapkan.

2. Ekonomis
Syarat ekonomis menyatakan bahwa dalam usaha mencapai sesuatu vang
efektif bioya, tenaga kerja, material, peralatan, waktu dan ruangan telah
dimanfaatkan dengan tepat.

3. Pelaksanaan Kerja yang Dapat Dipertanggungjawabkan
Syorat ini untuk membuktikan bahwa dolam pelaksanasn kerja sumber-
sumber yang ada telah dimanfastkan dengan tepat dan dapat
dipertanggungjowablan,

4. Pembagian Kerja yang Nyata
Manusia mempunyai kemampuan yang terbatas sehingga tidak mungkin

mengerjakan segala macam pekerjaan dengan batk. Hendaknya ada



pembagian kerja yvang nyata berdasarkan beban kerja, ukuran kemampuan
kerja dan waktu yang tersedia.

5. Rasionalitas Wewenang dan Tanggung Jowab
Wewenang harus seimbang dengan tangpung jawab seseorang, artinya
jangan sampai terjadi seseorang mempunyal wewenang yang lebih besar
darl tanggung jawab atau sebaliknmya jangan sampai terjodi wewenang
lebih kecil dari tanggung awabnya.

t. Prosedur Kerja yang Prakiis
Artinya bahwa pelaksanasn kerja harus merupakan kegiatan operasional
vang dopat dilaksanakan dengan lancar, dapat dipertanggungjawabkan

serla pelayanan kerja yang memuaskan.
Efekitlvitas

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atao
saran (Simamora, 2009), Sedangkan menurut Ravianto (2014) pengertian
efektifitas adalah seberapa baik pekerjaon vang dilakukan, sejauh mana orong
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, apabila suatu
pekerjaan dapat diselesaikan, dengan perencanaan. baik waktu, biaya,

maupun mutenya, maka dapat dikatakan efektif.
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MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

Metode Pelakasanaan Karva Akhir

Adapun metode vang digunakan untuk pengumpulan data dan
mempercleh informasi yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai selama
melakukan kegiatan magang di Anantio Leather adalah :
|. Pengumpulan data primer

Data primer vaitu dats yang diperoleh secara langsung dari sumber yang
ez aluad <
a. Metode pengamatan {observasi)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegintan yang dilakukan (Ridwan, 2004: [04). Tekmk
observast  digunakan untuk melibat don  mengamati  perubzhan
fenomena-fenomenn sosial yang tumbuh dan  berkembang yang
kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi
pelaksana observaser untuk melihat objek momen tertentu, sehingga
mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak
diperlukan {Margono, 2007:159).

Metode imi mengetahui secara langsung objek komponen

handbag pada tabap perakitan. dilakukan dengan cara pengumpulan

-]
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data, dengan cara melakukan pengamatan dan mencatat secara langsung
pada bagian perakitan pada hondbag wniser di Anantio Leather.
b. Metode wowancara | interview)

Wawanecara atau imferview adalah susty metode atau cara yang
digunakan umtuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara
tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena wawancara ini
responden lidak diberi ksesmpatan sama sekali untuk mengajukan
pertannyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh subyek evaluasi
{Suharsimi, 20012:44). Metode wawancara adalah penpumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab dengan staff dan
karyawan khususnyn masalah produksi hewbag weiser di Anantio
Leather.

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mendokumentasikan hal-hal penting terkait proses perakitan pada
handbag  uniser, selama proses perakiton yang digunakan untuk
pengelaban data berikutnya, Dokumentasi dapat dilakukan dengan
mengambil fote proses perakitan Jamdbag wnisex foto  penvebab
terjadinya masalah yang telah di temukan.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dan sumber kedua yang
bertujuan untuk menunjang hkasil dari data primer sehingga dapat

melengkapi mformasi yang diperoleh dan sebagi perbandmgan. Metode
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yang digunakan adalah studi kepustakaaan. Data diperoleh dan buku,
jurnal, hasil penilitian dan sebagninyn dengan tingkat objektivitas yang
baik karena bersifal akademis. Selain ity metode kepustakaaan dapat
dilakukan dengan mencan referensi sumber di internet, metode i
dilakukan uontuk memperoleh data  berupa  gambar  dengan  cara

mendownload dar halaman internet.

B. Lokasldan Waktu Pengambilan Data

Lokasi pelaksanasn dalam pengambilan data berads di  Anamtio
Leather Bantul, Yogvakarta yvang memiliki tempat produksi yang berlokasi di
Banmtul. Di Anantio Leather mereka memproduksi sendiri produk-produk
mereka dan memasarkan produk yang telsh mereka produksi melalu
pemasaran online moupun offline, Anantio Leather memiliki satu outlel yang
berlokasi sama dengan tempat produksi

Pengamatan dilakukan selama 45 hari yaitu, dari tangeal 9 Maret 2021
sampai tanggal 23 April 2021, berikut ini merupakan pemaparan profil
perusahaan dar Anantio Leather, Yogyakarta,
|. Nama perusahsan  : Anantio Leather
2, Nama pendiri : Ahmad Hadi Setyo Wivono
3. Tahun berdiri 202
4. Bentuk badan ussha : UMEM
5. Jenis usaha : Indestri tas
6. No telepon 087739512192
7. E-mail -
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B, Alamat : ]l Imogiri Barat Km 5, Malangjiwan rt 02
Pandean. Kec. Sewon. Kab. Bantul, DTY

9. Kapasitas produksi @ 10-15 pesthan

10, Jumlsh karyawon  : [0 karvawan

1. Tujuan pasar : untuk saat ini masth memfokuskan pasar lokal dan
dalam negeri melalul pemasaran Gwline maupun

Offfine.
Materl vang Diamati

Materi vang diamati adalah proses perakitan handbag unisec. Dilihat
kesalashan yanmg serimg terjadi adalah masalah pada proses pemasangan
komponen tepong dengan: body dimana sering sekali tidak tepat yang
mengakibatkan penempelan komponen lersebul menjadi tGidak rapi  dan
setelah melalui proses penjahitan akan timbul lipatan kulit ataun kerutan.

Proses vang terjadi adalah bahan baku vang telah di pola skan masuk
proses pemotongan setelah itu ke tahap penyesetan dan kemudian akan mulai
masuk pada tahap perakitan dimana pemasangan setiap komponen tas vang
kemudian akan di ghit. Pada bagian perakitan sering mengalami kendals
dimana pads proses pemasangan tepong dengan body tas serinng tidak pas
vang mengakibatkan pada bagian sudut tas mengalami penumpukan atao
kerutan. Pengamatan yang dilakukan adalah proses perakitan handhog umisex

secara langsung. Pengamatan dilakukan dari awal proses pembuatan hingga

produk jadi.



D. Tahapan Froses

Adapun tahapan proses berupa problem solving sebagai berkut :

Nllaret smmpua Aprid 2021,

Parychouaian maaleh dikakelm
Fenyelesaian i

ibrmpem cary enengemati kembal
Mleauk bimlabiin i, meesTel s wiliil,

Gambar 2. Tahapan Proses
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